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Sistem pembelajaran berdasarkan kompetensi, menekankan 
pembelajaran kecakapan dasar (basic skill, atau life skill), yang secara umum 
disebut pembelajaran tiga C, yaitu Consience (hati nurani), Compassion 
(kepedulian sosial), dan Competence (kecakapan). Termasuk ke dalam life 
skill, yang ditekankan akhir-akhir ini adalah: kecakapan negosiasi, kecakapan 
mengelola konfliks, dan kecakapan menyantuni pluralisme. Peranan penting 
guru dalam sistem pendidikan dan pengajaran berbasis kompetensi di sekolah 
sangatlah jelas. Pentingnya guru dalam sistem pendidikan ditunjukkan oleh 
peranannya sebagai pihak yang harus mengorganisasi atau mengelolah 
elemen-elemen lain seperti sistem kurikulum, sistem penyajian bahan 
pelajaran, sistem administrasi, dan sistem evaluasi. Selain itu, ada beberapa 
kompetensi kebahasan yang harus dimiliki oleh guru bahasa, yaitu; (1) guru 
memahami landasan dan wawasan pendidikan artinya guru harus memiliki 
dan memahami pendekatan sistem dalam pendidikan dengan memahami apa 
arti landasan pendidikan, filosofis, sosiologis, kultural, psikologis, ilmiah, dan 
teknologis; (2) guru harus menguasai materi; (3) guru harus menguasai 
pengelolaan, dan (4) guru harus menguasai evaluasi. 
 




Pembelajaran tidak boleh lagi berkutat, pada usaha menyiapkan anak 
didik agar mampu bekerja disektor tertentu (link and match), tetapi 
menyiapkan anak didik menjadi manusia otentik, atau manusia seutuhnya. 
Non scholae sed vitae discismus, kata pepatah. Belajar bukan untuk 
sekolah, melainkan untuk hidup. Atau menjadikan hidup anak didik kelak 
menjadi mulia dan lebih bermakna.  
Sistem pembelajaran berdasarkan kompetensi, menekankan 
pembelajaran kecakapan dasar (basic skill, atau life skill), yang secara umum 
disebut pembelajaran tiga C, yaitu Consience (hati nurani), Compassion 
(kepedulian sosial), dan Competence (kecakapan). Termasuk ke dalam life 
skill, yang ditekankan akhir-akhir ini adalah: kecakapan negosiasi, kecakapan 
mengelola konfliks, dan kecakapan menyantuni pluralisme. 
Itu berarti, setelah terombang-ambing kehilangan pegangan filosofis, 
akibat setiap ganti menteri selalu ganti kebijakan, pendidikan nasional 
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kembali sepaham dengan visi pendidikan Unesco. Bahwa pembelajaran itu 
mengarahkan anak didik untuk: (1). Learning to know (belajar berpikir). (2). 
Learning to do (belajar untuk berbuat). (3). Learning to be (belajar menjadi 
diri sendiri). (4). Learning to live together (belajar hidup bersama).  
Dalam versi Paulo Freire, ahli pendidikan dari Brasilia yang akhir-
akhir ini banyak disebut oleh para pemerhati pendidikan, tujuan pendidikan 
itu adalah mencerdaskan, mendewasakan, membebaskan, dan 
memanusiawikan manusia (anak didik). Terlalu naif, bahkan absurd, kalau 
tujuan pendidikan diartikan sekedar menyiapkan anak didik mampu 
melakukan pekerjaan tertentu. 
  
PEMBAHASAN 
A. Peranan guru dalam Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi 
Peranan penting guru dalam sistem pendidikan dan pengajaran berbasis 
kompetensi di sekolah sangatlah jelas. Menurut Sudiarto, pentingnya guru 
dalam sistem pendidikan ditunjukkan oleh peranannya sebagai pihak yang 
harus mengorganisasi atau mengelolah elemen-elemen lain seperti sistem 
kurikulum, sistem penyajian bahan pelajaran, sistem administrasi, dan sistem 
evaluasi (Sudiarto, 1993: 28). Dari berbagai peranan itu, nyata sekali bahwa 
gurulah pihak yang paling bertanggung jawab bagi keefektifan KBM di 
kelas.  
Peranan penting guru juga dikemukakan oleh Fuller. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan di beberapa negara berkembang, termasuk 
Indonesia, dilaporkannya bahwa guru merupakan faktor determinan 
penyebab rendahnya mutu pendidikan di suatu sekolah. Begitu pula 
penelitian yang dilakukan International Association for the Evaluation of 
Education Achievement menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang 
signifikan antara tingkat penguasaan guru terhadap bahan yang diajarkan 
dengan pencapaian prestasi para siswanya (Harras, 1994). 
Berbeda dengan tuntutan di atas, Sarwiji (1996) dalam penelitiannya 
tentang kesiapan guru BI dalam melaksanakan Kurikulum menemukan 
bahwa kemampuan mereka masih kurang. Kekurangan itu, antara lain, pada 
pemahaman tujuan pengajaran, kemampuan mengembangkan program 
pengajaran, dan penyusunan serta penyelenggaraan tes hasil belajar. 
 
B. Kurikulum dan Kegiatan Pembelajaran Bahasa 
Pendidikan berisi suatu interaksi antara pendidik dan peserta didik 
dalam upaya membantu peserta didik menguasai tujuan-tujuan pendidikan. 
Interaksi pendidikan tersebut dapat berlangsung dalam lingkungan keluarga, 
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masyarakat, atau pun sekolah (Sukmadinata, 1998: 1). Berbeda dengan 
proses yang berlangsung di dua lingkungan pertama, pendidikan dalam 
lingkungan sekolah lebih bersifat formal. Pendidikan formal memiliki 
kurikulum tertulis, dilaksanakan secara terjadwal, dan dalam suatu interaksi 
edukatif di bawah arahan guru. 
Konsep kurikulum berkembang sejalan dengan perkembangan teori dan 
praktik pendidikan. Menurut pandangan lama, sebagaimana dikemukakan 
Zais (1976: 6), kurikulum merupakan kumpulan mata pelajaran atau bahan 
ajar. Pandangan kemudian seperti dikemukakan Caswel dan Campbell 
(dalam Sukmadinata, 1988) lebih menekankan kurikulum sebagai 
pengalaman. Ahli lain berpandangan bahwa kurikulum merupakan rencana 
pendidikan dan pengajaran. MacDonald (1965), seperti dikutip Sukmadinata 
(1988), menegaskan bahwa sistem persekolahan terbentuk atas empat 
subsistem, yaitu mengajar, belajar, pengajaran, dan kurikulum. 
Dalam kurikulum dinyatakan bahwa tujuan pelajaran bahasa Indonesia 
adalah agar siswa: (1) menghargai dan membanggakan BI; (2) memahami BI 
dari segi bentuk, makna, fungsi, serta menggunakannya dengan tepat untuk 
berbagai macam tujuan; (3) memiliki kemampuan menggunakan BI untuk 
meningkatkan kemampuan intelektual serta kematangan emosional dan 
sosial; dan (4) menikmati, menghayati, memahami, dan memanfaatkan karya 
sastra untuk mengembangkan kepribadian (Depdikbud, 1993). 
Lebih spesifik ditekankan dalam Kurikulum bahwa belajar bahasa 
adalah belajar berkomunikasi. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi baik 
secara lisan maupun tertulis (Depdikbud, 1993a). Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Widdowson (1978) yang menyatakan bahwa dalam pelaksanaan 
pengajaran bahasa siswa didorong untuk mengekspresikan fungsi-fungsi 
bahasa.  
Fungsi bahasa (language function) adalah tujuan kita berbicara. 
Richards, Platt, dan Waber (1985: 116) menguraikan bahwa bahasa sering 
dikatakan mempunyai tiga fungsi utama, yaitu: (1) deskriptif, (2) ekspresif, 
dan (3) sosial. Fungsi deskriptif bahasa adalah untuk menyampaikan 
informasi faktual. Fungsi ekspresif ialah memberi informasi mengenai 
pembicara itu sendiri, mengenai perasaan-perasaannya, kesenangannya, 
prasangkanya, dan pengalaman-pengalamannya yang telah lewat. Fungsi 
sosial bahasa ialah melestarikan hubungan-hubungan sosial antarmanusia. 
Dalam berbahasa, ketiga fungsi tersebut sering bertumpang tindih, khususnya 
fungsi ekspresif dan sosial.  
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Pembelajaran bahasa yang menekankan pada kemampuan siswa 
mengekspresikan fungsi-fungsi bahasa sejalan dengan tujuan pembelajaran 
bahasa yang mengembangkan kompetensi komunikatif sebagaimana 
dikemukakan oleh Hymes. Kompetensi komunikatif menurut Hymes adalah 
penguasaan secara naluri yang dipunyai seorang penutur jati untuk 
menggunakan dan memahami bahasa secara wajar (appropriately) dalam 
proses berkomunikasi atau berinteraksi dengan orang lain, dan dalam 
hubungannya dengan konteks sosial (Stern, 1983: 229). 
Hymes (dalam Dardjowidjojo, 1993: 80) mengajukan empat parameter 
untuk mencakup kompetensi komunikatif, yaitu: (1) whether (and to what 
degre) something is formally possible; (2) whether (and to what degre) 
something is feasible; (3) whether (and to what degre) something is 
appropriate; (4) whether (and to what degre) something is in fact done. 
Keefektifan pembelajaran bahasa yang menekankan pada fungsi bahasa 
tersebut sangat ditentukan oleh guru. Guru dituntut mampu menerapkan 
pendekatan komunikatif sebagaimana dituntut oleh Kurikulum. Pendekatan 
komunikatif, menurut Littlewood (1981: 1), adalah pendekatan yang 
mengintegrasikan pengajaran fungsi-fungsi bahasa dan tata bahasa. 
Dijelaskannya bahwa pembelajaran bahasa yang komunikatif memberikan 
perhatian yang sistematik pada aspek-aspek fungsional dan struktural dari 
bahasa untuk kemudian menggabungkannya menjadi suatu pandangan 
komunikatif yang lengkap. Pandangan struktural dari bahasa memusatkan 
perhatiannya pada sistem tata bahasa; sedangkan pandangan fungsional 
memusatkan perhatiannya pada makna yang dikandung oleh bentuk-bentuk 
linguistik. 
Selain itu, guru dituntut pula memperhatikan prinsip-prinsip 
pembelajaran bahasa. Lado (1979) mengemukakan sejumlah prinsip, yang 
antara lain adalah (1) sebagian besar waktu siswa digunakan untuk berlatih 
dan praktik menggunakan bahasa dan (2) mengembangkan sikap positif 
terhadap bahasa yang dipelajari. Kedua prinsip ini dipandang sangat relevan 
dengan tujuan pembelajaran bahasa dan pendekatan komunikatif di atas. 
Guru juga harus memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran bahasa yang 
langsung berhubungan dengan aspek pembelajaran menulis, kosakata, 
berbicara, membaca, dan kebahasaan (Depdikbud, 1993). 
Berkenaan dengan pembelajaran kebahasaan, dalam Buku Pedoman 
Kegiatan Belajar Mengajar dikemukakan beberapa alternatif, yang antara lain 
ditegaskan bahwa pelatihan kebahasaan berlangsung secara berjenjang 
dengan runtun kegiatan prakomunikasi dan barulah kegiatan komunikasi 
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(Depdikbud, 1993). Prinsip pembelajaran itu selaras dengan pendapat 
Littlewood (1981:1). 
 
C. Kompetensi Kebahasaan yang harus dimiliki Guru Bahasa 
Dalam pengertian belajar di atas, guru berperan sebagai salah satu 
tonggak atau barometer bagi siswa sebagai lingkungan, nara sumber, pemberi 
masukan, model bahasa sasaran, dan pemberi balikan. Guru harus memiliki 
satu kecakapan yang sifatnya membantu mempermudah siswa dalam belajar. 
Salah satu kompetensi adalah model  komunikasi atau dialog yang bersifat 
interaktif. 
Sementara itu, guru harus mampu memperhatikan secara individual 
kebutuhan dan hambatan belajar siswa. Dalam bahasa pendidikan, guru saya 
harus berperan sebagai pelaku remedial bagi tiap-tiap siswa.  
Dalam dunia pembelajaran bahasa (language learning) sekarang, 
termasuk pembelajaran B2, tampak masih diberlakukan pendekatan yang 
bersifat komunikatif integratif, di samping Ausable yang mengingatkan ihwal 
pentingnya kebermaknaan dalam belajar (meaningful learning) bagi 
pebelajar.  
Berdasarkan pendekatan ini, metode dan teknik pembelajaran 
mengarah pada kegiatan berkomunikasi yang bermakna bagi pebelajar. 
Pendekatan komunikasi ini merupakan salah satu bagian dari kompetensi 
kebahasaan yang harus dimiliki oleh guru. Demikian pula dengan pendekatan 
integratif yang dilandasi oleh konsep bahwa bahasa itu mempunyai tali-
temali secara internal (fonem, kata, frase, klausa, dan kalimat) dan eksternal. 
Hubungan antarunsur tadi diatur oleh gramatika yang merupakan komponen 
kebahasaan sebagai dasar untuk memahami dan menggunakan bahasa. Secara 
eksternal, bahasa mempunyai hubungan dengan budaya dan seluruh bidang 
kehidupan. 
Selain itu, ada beberapa kompetensi kebahasan yang harus dimiliki 
oleh guru bahasa, yaitu; 
1) Guru memahami landasan dan wawasan pendidikan artinya guru harus 
memiliki dan memahami pendekatan sistem dalam pendidikan dengan 
memahami apa arti landasan pendidikan, filosofis, sosiologis, kultural, 
psikologis, ilmiah, dan teknologis. 
2) Guru harus menguasai materi pembelajaran bahasa Indonesia 
Menguasai pokok-pokok bahasan pembelajaran  Bahasa Indonesia 
meliputi; 
a. Keterampilan berbahasa Indonesia yang terdiri dari menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis 
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b. Kompotensi Kebahasan yang dikuasai guru, meliputi fonologi Bahasa 
Indonesia, morfologi, sintaksis, semantik, dan wacana. 
c. Materi kesusastraan dan kompetensi kesastraan. 
3) Guru harus menguasai pengelolaan pembelajaran bahasa Indonesia, 
meliputi 
a) Mampu mengidentifikasi karakteristik peserta didik 
b) Mampu mengembangkan perencanaan pembelajaran Bahasa 
Indonesia 
c) Mampu mengembangkan materi pembelajaran Bahasa Indonesia 
d) Mampu mengembangkan metode, media, dan sumber belajar 
e) Mampu menentukan strategi pembelajaran 
f) Memiliki keterampilan dasar-dasar pembelajaran Bahasa Indonesia 
g) Mampu melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan sesuai tujuan dan karakteristik Bahasa Indonesia 
4) Guru harus menguasai evaluasi pembelajaran bahasa Indonesia 
a) Menguasai konsep dasar evaluasi 
b) Mampu memilih dan mengembangkan metode evaluasi sesuai tujuan 
pembelajaran Bahasa Indonesia 
c) Mampu mengembangkan instrumen evaluasi pembelajaran Bahasa 
Indonesia 
d) Mampu melaksanakan evaluasi, pensekoran, dan interprestasi hasil 
evaluasi 
e) Mampu menggunakan hasil-hasil evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran Bahasa Indonesia 
5) Memiliki kepribadian, wawasan profesi, dan pengembangannya 
a) Memiliki sikap, nilai, moral dan berperilaku sebagai pendidik 
b) Memiliki integritas dan dedikasi sebagai pendidik 
c) Memiliki komitmen terhadap pengembangan profesi 
d) Mampu mengkomunikasikan gagasan-gagasan secara efektif dalam 
forum ilmiah (lisan dan tulisan) 
e) Menguasai metodologi penelitian dan memanfaatkan hasil-hasilnya 
untuk kepentingan pembelajaran 
f) Mampu mengadopsi dan mengembangkan inovasi-inovasi pendidikan 
 
D. Guru dalam Kegiatan Pembelajaran Bahasa 
Guru memegang peranan penting dalam sistem dan proses pendidikan 
manapun. Kendati dewasa ini konsep CBSA telah banyak dikumandangkan 
dan dilaksanakan dalam proses belajar-mengajar di sekolah, guru tetap 
menempati kedudukannya tersendiri. Hal itu sejalan dengan pendapat 
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Hamalik (1990) yang menyatakan bahwa siswa hanya mungkin belajar 
dengan baik jika guru telah mempersiapkan lingkungan positif bagi siswa 
untuk belajar. 
Profesionalisme guru sangat menentukan keberasilan belajar siswa. 
Menurut Hamalik (1990), profil kemampuan dasar guru mencakupi: (1) 
kemampuan menguasai bahan, (2) kemampuan mengelola program belajar-
mengajar, (3) kemampuan mengelola kelas, (4) kemampuan menggunakan 
media dan sumber; (5) kemampuan menguasai landasan pendidikan, (6) 
kemampuan menilai prestasi belajar siswa, (7) kemampuan mengelola 
interaksi belajar-mengajar, dan sebagainya.  
Bagi guru BI, kemampuan di atas belumlah cukup. Guru dituntut pula 
memiliki keterampilan berbahasa sebab guru sering dijadikan contoh dalam 
pemakaian bahasa bagi para siswanya. Dalam hubungan ini, Lado (1979) 
mengemukakan bahwa guru bahasa dituntut memiliki kemahiran berbahasa, 
pengetahuan bahasa, pemahaman budaya, dan pemahaman tentang teknik 
pengajaran bahasa. 
Jadi, pada dasarnya, pencapaian hasil belajar siswa sebagian besar telah 
mampu mencapai tujuan pembelajaran, terutama aspek pemahaman dan 
penggunaan BI. Keberhasilan itu antara lain ditentukan oleh kesiapan dan 
kreativitas guru dalam mengajar, aktivitas berbahasa siswa dinilai oleh guru, 
terdapat iklim belajar yang kondusif, dan guru cukup memahami prinsip-
prinsip pembelajaran bahasa dengan baik. Sementara itu, hanya sebagian 
kecil yang belum mampu mencapai sasaran pembelajaran bahasa dengan 
baik; antara lain disebabkan oleh pemahaman guru terhadap Kurikulum  
masih kurang, siswa kurang dimotivasi, pembelajaran lebih berorientasi pada 
materi dan pemerolehan "nilai baik", guru kurang memberi kesempatan 
kepada siswa untuk berlatih menggunakan BI baik secara reseptif maupun 
ekspresif, dan guru belum berperan secara baik sebagai pemberi contoh 




Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat ditarik simpulan 
seperti berikut ini.  
1. pembelajaran BI telah dilaksanakan secara terpadu; guru menggunakan 
tema sebagai pemersatu dan berfungsi mengikat serta mengorganisasikan 
keterampilan berbahasa. Namun, belum semuanya dapat berlangsung 
efektif. Keterampilan reseptif masih lebih dominan jika dibandingkan 
dengan keterampilan ekspresif;  
SISTEM PEMBELAJARAN BAHASA MELALUI  
PENDEKATAN KOMPETENSI 




STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 1 2013 
 
62 
2. kompotensi kebahasan yang harus dimiliki guru adalah (a)memahami 
landasan dan wawasan pendidikan, (b) menguasai materi pembelajaran 
bahasa Indonesia, (c) menguasai pengelolaan pembelajaran bahasa 
Indonesia, (d) menguasai evaluasi pembelajaran bahasa Indonesia, (e) 
memiliki kepribadian, wawasan profesi, dan pengembangannya; 
3. dalam pelaksanaan KBM, guru masih menemui sejumlah permasalahan, 
terutama yang bertalian dengan buku paket dan pengajaran kosakata dan 
istilah;  
4. permasalahan-permasalahan itu oleh guru dicoba diatasi dengan jalan 
mendiskusikan bersama guru lain; dan  
5. sebagian besar kegiatan pembelajaran belum mampu mewujudkan siswa 
yang mahir berbahasa Indonesia. 
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